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ABSTRAK
Kata Kunci : Pembelajaran Tari Batok, Taman Kanak-kanak.
Penelitian yang berjudul â€œProses Pembelajaran  Tari Batok Di Taman Kanak-Kanak Bungong Seleupoekâ€• Mengangkat
masalah bagaimanakah proses yang diterapkan pada pembelajaran tari batok di Taman Kanak-kanak Bungong Seleupoek. Serta
kendala apa saja yang dihadapi guru dalam pelaksanaan pembelajaran tari di Taman Kanak-kanak di Bungoeng Seleupoek
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembelajaran yang diterapkan pada pembelajaran tari di Taman Kanak-kanak
Bungoeng Seleupoek, dan mendeskripsikan kendala yang dihadapi guru dalam pelaksanaan pembelajaran tari di Taman
Kanak-kanak Bungoeng Seleupoek. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, Teknik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Kegiatan awal proses pembelajaran tari di Taman kanak-kanak
Bungoeng Seleupoek, biasanya guru terlebih dulu dituntut untuk lebih aktif dalam memotivasi peserta didik agar mau mengikuti
pembelajaran yang dilaksanakan. Hal ini bertujuan agar adanya hubungan keterikatan antara siswa dengan gurunya dalam
mempelajari materi yang diajarkan serta dapat melihat sejauh mana peserta didik siap mengikuti proses belajar dengan baik.
Langkah awal yang dilakukan guru dalam memotivasi peserta didik, biasanya guru terlebih dahulu memperlihatkan serta
mempertontonkan beberapa jenis video/rekaman tari yang nantinya akan dipelajari. Kemudian guru menjelaskan/ menceritakan asal
usul tari tersebut. Setelah selesai, guru perlahan-lahan mengajak peserta didik untuk mengikuti gerak tari tersebut. Meskipun masih
ada beberapa peserta didik yang sama sekali tidak perduli dengan ajakan guru. Penerapan pembelajaran seni tari di Taman
Kanak-kanak Bungoeng Seleupoek ini guru lebih mengarahkan peserta didiknya pada kegiatan praktek. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa proses pelaksanaan pembelajaran tari di Taman Kanak-kanak masih ada kendala, itu semua dikarenakan guru
yang melatih bukan guru lulusan jurusan seni tari, dan juga disebabkan sarana dan prasarana kurang mendukung serta yang
diajarkan kepada anak-anak. Akan tetapi pembelajaran yang diterapkan memiliki pengaruh bagi anak-anak untuk dapat
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya sesuai dengan bakat dan minat ketika anak-anak tersebut beranjak remaja.
